BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pada hasil pembahasan, maka bisa dijelaskan

simpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Kualitas sistem informasi berpengaruh secara signifikan terhadap
perceived usefulness. Untuk itu, hipotesis penelitian pertama yang
menyatakan bahwa “Kualitas sistem informasi akuntansi
berpengaruh secara signifikan terhadap perceived usefulness”
adalah terbukti.

Kualitas sistem informasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan pengguna akhir software akuntansi. Untuk itu, hipotesis
penelitian kedua yang menyatakan bahwa “Kualitas sistem
informasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
pengguna akhir software akuntansi” adalah terbukti.

Perceived usefulness berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan pengguna akhir software akuntansi. Untuk itu, hipotesis
penelitian ketiga yang menyatakan bahwa “Perceived usefulness
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir
software akuntansi” adalah terbukti.

Kualitas informasi berpengaruh secara signifikan terhadap
perceived usefulness. Untuk itu, hipotesis penelitian keempat
yang menyatakan bahwa “Kualitas informasi berpengaruh secara

signifikan terhadap perceived usefulness” adalah terbukti.
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5. Kualitas informasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan pengguna akhir software akuntansi. Untuk itu, hipotesis
penelitian kelima yang menyatakan bahwa “Kualitas informasi
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir

software akuntansi” adalah terbukti.

5.2. Keterbatasan
Terdapat beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian
ini, adalah sebagai berikut:

1. Statistik deskriptif yang berkaitan dengan software yang
digunakan perusahaan tidak digunakan. Sehingga statistik
deskriptif dari penelitian ini kurang digali.

2. Kemungkinan terjadinya perbedaan persepsi peneliti dengan
beberapa responden penelitian, karena pada pengisian kuesioner
peneliti tidak selalu bersama dengan responden sehingga ada
beberapa penggunaan istilah bahasa asing yang menyebabkan
responden tidak mengerti dan menyebabkan responden mengisi

kuesioner dengan asal-asalan.

5.3. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, maka
saran yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh secara
signifikan terhadap perceived usefulness maupun terhadap

kepuasan pengguna akhir sistem informasi akuntansi. Nilai
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terendah dari kualitas sistem informasi akuntansi adalah

pernyataan bahwa software akuntansi memiliki sistem security

sehingga pemakai yang tidak berhak, tidak dapat mengakses
data yang terdapat di dalamnya. Untuk itu, saran yang diajukan
bahwa:

(a) Setiap perusahaan selayaknya untuk membatasi akses yaitu
tidak semua karyawan bisa mengakses software yang
digunakan oleh karyawan bagian pengguna software. Hal ini
menyangkut privasi pengguna software atas tanggung jawab
pekerjaan yang berhubungan dengan software.

(b) Update untuk sistem pengamanan selayaknya terus
dilakukan, hal ini untuk menjamin sistem pengamanan akses
sistem dalam perusahaan.

Kualitas informasi berpengaruh secara signifikan terhadap
perceived usefulness maupun terhadap kepuasan pengguna akhir
sistem informasi akuntansi. Nilai terendah dari kualitas informasi
adalah pernyataan bahwa informasi yang dihasilkan software
akuntansi tersebut akurat. Untuk itu, saran yang diajukan bahwa
update software juga harus dilakukan, artinya bahwa jika
operasional perusahaan semakin komplek, maka sudah
selayaknya manajemen untuk melakukan evaluasi keberfungsian
semua sistem untuk mengcover semua pekerjaan karyawan.

Perceived usefulness berpengaruh secara signifikan terhadap

kepuasan pengguna akhir sistem informasi akuntansi. Nilai

terendah dari perceived usefulness adalah pernyataan bahwa
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software akuntansi yang digunakan mampu meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Untuk itu, penyesuaian kapabilitas
software dengan cakupan pekerjaan karyawan harus terus
dilakukan sehingga bisa meningkatkan kegunaan software
tersebut untuk mendukung kinerja karyawan.

Peneliti dapat memfokuskan pada responden pengguna akhir
software akuntansi dalam jenis yang sama. Sehingga diharapkan
dapat lebih menggambarkan kriteria apa sajakah yang
menjadikan software akuntansi mampu meningkatkan persepsi

kemanfaatan dan kepuasan dari penggunanya.
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